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Abstract  Kesalahan penulisan pada dokumen bisa 
saja terjadi tanpa disengaja, hal ini berpengaruh pada 
informasi yang didapat oleh pembaca. Sistem 
pengoreksi ejaan kata secara otomatis mampu 
mengurangi tingkat kesalahan penulisan. Salah satu 
metode dalam pengoreksian ejaan kata adalah 
Approximate String Matching, metode ini menerapkan 
pendekatan pencarian string. Algoritma Levensthein 
Distance merupakan salah satu bagian metode 
Approximate String Matching. Algoritma Levensthein 
Distance memiliki 3 macam operasi string yaitu 
penghapusan, penambahan dan pengubahan. Operasi-
operasi ini digunakan untuk menghitung jarak antara 
2 string, semakin kecil jaraknya maka 2 buah string 
dikatakan cocok. Pengujian dilakukan dengan 90 data 
yang terdiri dari 3 skenario yaitu penghapusan, 
penambahan dan pengubahan karakter. Hasil 
pengujian akurasi rata-rata sebesar 100% dan waktu 
23 mili detik pada operasi penghapusan karakter, hasil 
96% dan waktu 5 mili detik pada operasi pengubahan 
karakter dan hasil 93% dan waktu 88 mili detik pada 
operasi penambahan.  
 Keywords  Spelling-correction;  Levensthein-Distance;  
Approximate-String-Matching;  dictionary  
 
I.  PENDAHULUAN  
Kesalahan penulisan atau ejaan pada editor 
teks adalah hal yang paling sering terjadi, khususnya 
di dalam  word editor. Kesalahan tersebut biasanya 
disebabkan oleh dua hal yaitu kelalaian pengguna 
dan kata tersebut belum ada di dalam kamus 
database. Untuk membantu proses pengoreksian 
kesalahan ejaan kata  diperlukan sebuah perangkat 
lunak yang dapat membantu pekerjaan untuk 
mengedit naskah tulisan ,skripsi maupun teks berita. 
Dalam pengoreksian ejaan kata, apabila ditemukan 
kata yang salah maka harus dilakukan pencarian 
kemungkinan kata yang sesuai. Pada proses 
pencarian kemungkinan kata tersebut, diperlukan 
suatu pendekatan pencarian string khusus yaitu 
dengan Pencarian jarak terkecil (Approximate String 
Matching) [1].   
Penelitian yang dilakukan oleh [2] 
mengatakan tingkat kemiripan kata menggunakan 
metode Approximate String Matching dengan 
algoritma  Levenshtein Distance ditentukan dengan 
cara mencari nilai jarak (Edit Distance) dari kata salah 
yang terdeteksi dengan semua kata baku yang ada pada 
kamus. Hasil dari penelitian tersebut  memiliki 
validitas dan akurasi yang tinggi. Pengujian menu cek 
editor kata memiliki akurasi 77,35% terhadap banyak 
variasi kata yang salah. Pada menu cek struktur kalimat 
dengan kalimat tunggal, akurasi yang dihasilkan 100%.  
Kelebihan dari metode Approximate String 
Matching  pada penelitian [3] adalah metode 
Approximate String Matching  telah diuji dengan 5 
algoritma berbeda yaitu Levenshtein, JaroWinkler, 
Monge Elkan, Bi-Gram dan Jaccard, dan hasilnya 
Approximate String Matching memiliki tingkat akurasi, 
kinerja, pendekatan perkiraan, serta nilai MAP (Mean 
Average Precission) metrik yang cukup baik.  
Dipilihnya algoritma Levensthein Distance 
pada penelitian kali ini karena algoritma ini memiliki 
tingkat akurasi pencarian kemiripan kata yang tinggi 
serta operasi pencarian jarak yang cukup lengkap. 
Penelitan ini diharapkan menghasilkan sebuah 
perangkat lunak pengoreksian dan alternatif kata 
berbahasa Indonesia.  
  
II. PENELITIAN SEBELUMNYA 
Penelitian yang dilakukan oleh Fachrurrozi dan 
Manik Perbaikan Ejaan Kata pada Dokumen Bahasa 
Indonesia dengan Metode Cosine Similarity. Pada 
Penelitiannya Proses dimulai dengan melakukan 
pembentukan data latih dengan metode n-gram dalam 
pemotongan sejumlah kata. Proses pengujian dilakukan 
tahapan pra proses terlebih dahulu dan dilakukan 
pengecekan kata berdasarkan kamus kata dan data latih 
yang ada. Kata yang diasumsi salah dilakukan 
perbaikan kata dengan mencari kemiripan katanya 
dengan metode ngram dan cosine similarity. Hasil 
kemiripan kata yang tertinggi disesuaikan dengan data 
latih, bila tidak sesuai maka kata dengan kemiripan 
tertinggi dianggap kata benar yang dilakukan 
perbaikan. Pada penelitian ini hasil percobaan dari 3 
tingkatan kesalahan kata yaitu 20%, 50%, dan 70% 
dengan masing-masing 20 dokumen menghasilkan 
perbaikan kata yang tepat diatas 70%. Kekurangan 
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kamus trigram lengkap untuk mencari kemiripan kata 
dan juga ketidaktepatan dalam memperbaiki kata 
dikarenakan adanya kata yang bukan bahasa Indonesia 
dan nilai kemiripan kata di bawah batas yang 
ditentukan [10].  
Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Jadhav 
tentang spelling correction pada system analysis web 
sentiment. Sistem tersebut tidak dapat mengoreksi 
base ball baseball) 
Dan kata yang disingkat contoh :"omg" (oh my god) hal 
ini dianggap sebagai kesalahan ejaan. kasus ini biasa 
terjadi pada Twitter dan sosial media lainnya, karena 
kata tidak terdapat pada database kamus standar Bahasa 
inggris. Jadhav melakukan pendekatan menggunakan 
metode LCS ( Longest common subsequence) , 
Levensthein Distance, dan membuat SCLTM (Splitting 
and Concatenation Language Translation Model). 
Setelah melakukan serangkaian pengujian didapatkan 
hasil tingkat keakurasian pengoreksian pada kata 
sambung cukup tinggi dan pengguna bisa 
ta 
yang disingkat, agar nilai sentimennya bisa terdeteksi 
[4].  
Penelitian yang dilakukan oleh Rokhmah dan 
Suprapto melakukan penelitian pendeteksian ejaan kata 
Bahasa Indonesia yang dilakukan dengan proses 
pendekatan string dan pencocokan kata pada database. 
Dalam penelitiannya, menggunakan metode 
Approximate String Matching dengan metode 
Levensthein Distance,  tahapan yang dilakukan adalah 
dengan melakukan tokenizing, lalu melakukan proses 
Levensthein Distance kata yang dianggap salah, 
menampilkan suggestion kata. Hasil yang didapat 
memiliki akurasi 77,35% terhadap banyak variasi kata 
salah. Pada menu cek struktur kalimat dengan  kalimat 
tunggal, akurasi yang dihasilkan 100%. Kelemahan 
dari penelitian tersebut adalah beberapa kata yang 
belum ada dalam database kata_baku dikenali sebagai 
kata salah dan semakin bervariasi kesalahan ejaan kata, 
maka alternatif kata pembenaran yang muncul 
mungkin tidak sesuai dengan kata yang sebenarnya. 
Proses cek struktur kalimat, untuk beberapa kasus 
kalimat belum akurat karena terdapat suatu batasan [2]. 
  
II. METODOLOGI  
Sistem koreksi ejaan harus mendeteksi 
masukan kesalahan ejaan secara akurat. Kesalahan 
yang mungkin terjadi dikarenakan huruf yang hilang, 
huruf tambahan, atau tidak teratur, atau tidak sesuai 
dengan harapan pengguna[5].  
 
A. SPELLING CORRECTION  
Spelling Correction adalah sistem yang dapat 
mengoreksi kesalahan pengejaan. Kesalahan yang 
mungkin terjadi karena kurang atau lebihnya karakter, 
atau juga dapat terjadi karena terdapat karakter yang 
tidak disesuai. Contoh kesalahan yang sering terjadi 
ditunjukkan pada TABEL 1. KATA SALAH DAN 
KEMUNGKINAN KATA:  








Kiash  kisah , kasih   Kesalahan urutan  
 
Kias   
Keuar  Keluar   
Temn  Teman   




Sistem pemeriksa ejaan otomatis bertujuan 
untuk memverifikasi dan memperbaiki kata-kata yang 
salah melalui kumpulan kata-kata yang disarankan 
terdekat lexically pada kata yang salah . Namun, 
kelemahan utama dari sistem tersebut adalah bahwa 
solusi yang diinginkan mungkin sangat jauh dari 
leksikal tapi paling tepat dalam konteksnya [6].  
  
B. APPROXIMATE STRING MATCHING  
Approximate String Matching yaitu teknik 
untuk pencocokkan pola pada string dengan cara 
pendekatan. Terdapat tiga Operasi pada pendekatan 
tersebut. Operasi tersebut adalah operasi penghapusan, 
operasi penambahan, dan pengubahan. Operasi itu 
dapat diterapkan dalam berbagai macam algoritma, 
misalnya Hamming, Levenshtein, 
DamerauLevenshtein, Jaro-Winkler, Wagner-Fischer, 
dan lain-lain [1].  
Approximate String matching adalah masalah 
komputasi yang terkenal dengan pencarian database, 
deteksi plagiarisme, koreksi ejaan, dan bioinformatika 
[7]  
 
C. LEVENSTHEIN DISTANCE  
Levenshtein Distance merupakan suatu 
pengukuran (metrik) untuk menghitung jumlah 
perbedaan antara dua kata [8] Perhitungan jarak antara 
dua kata ditentukan dari jumlah minimum operasi 
perubahan untuk mengubah kata A menjadi kata B. 
Terdapat tiga macam operasi yang dapat dilakukan oleh 
algoritma ini yaitu:   
1. Operasi Pengubahan Karakter  
Operasi menukar sebuah karakter dengan 
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Operasi menambah karakater kedalam sebuah 
kata 
Penambahan karakter tidak bisa lakukan diawal, 
diakhir atau disisipkan dalam  kata.  
3. Operasi Penghapusan Karakter  
Operasi penghapusan karakter dilakukan dengan 
menghilangkan sebuah karakter dalam kata 
 
 
D. PERANCANGAN  
Perancangan Perangkat lunak yang 
dikembangkan pada paper ini terdiari dari dua 
komponen utama yaitu prapengolahan dan 
pengoreksian kata. Pertama pengguna memasukan 
kalimat, kemudian kalimat tersebut diproses pada 
sistem pra-pengolahan, didalam proses pra-pengolahan 
akan dilakukan case folding dan tokenizing untuk 
memecah kalimat masukan menjadi satuan kata, 
setelah itu masuk dalam proses pengoreksian kata yang 
bertujuan untuk membandingkan kata masukan dengan 
kata yang berada pada kamus (kamus), kemudian 
apabila apabila kata masukan dianggap salah maka 
sistem melakukan proses Levensthein Distance pada 
kata yang dianggap salah tersebut, Hasil akhir dari 
sistem ini berupa tabel saran perbaikan kata, dan 
lamanya waktu yang dibutuhkan saat menjalankan 
proses pengoreksian.        
  
  
Gambar 1. Perancangan aplikasi Pengoreksi ejaan kata  
 PREPROCESSING   
Preprocessing adalah proses awal pengolahan 
data sebelum proses utama dilakukan [9]. Tahap-tahap 
yang dilakukan pada proses preprocessing yang 
digunakan pada penelitian ini adalah casefolding dan 
tokenizing. 
 CASEFOLDING  
Casefolding adalah tahap penyamaan pada 
dokumen, berupa perubahan huruf besar menjadi huruf 
kecil dan penghapusan karakter selain huruf. Hanya 
 
Tokenizing  
Tokenization berguna untuk memisahkan 
deretan kata di dalam kalimat,  paragraf atau halaman 
menjadi  token atau potongan kata tunggal. berikut 
tokenizing jugaberfungsi membuang tanda baca selain 
a-z, contoh : !,*,?,/.  
 
IV. HASIL PENELITIAN  
Pengujian dilakukan dengan menggunakan data 
sekunder yang telah dibuat untuk menguji program, 
beberapa masukan kata dari pengguna. Pengujian 
sistem yang dilakukan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan sistem dalam pengoreksian kata dilakukan 
dengan 2 cara, yaitu dengan pengoreksian berdasarkan 
data latih dan pengoreksian kata terhadap masukan 
pengguna.  
 
A. Hasil Pengujian Data Latih  
Dalam pengujian pengoreksian kata yang dilakukan 
-masing data tersebut 
berisikan 30 kata. Pengujian pengoreksian kata 
berdasarkan masukan dari pengguna dilakukan 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengguna 
secara bebas memasukan kata-kata, tanda baca, dan 
angka, tetapi sistem hanya mengoreksi ejaan kata 
dan  menampilkan saran perbaikan saja. Gambar 
2. berikut ini merupakan pengujian dengan data 
latih:   
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Pada semua data latih yang diuji pengoreksian 
terdeteksi sebagai kata yang salah namun tidak 
ditemukan pilihan kata pada kamus, sehingga 
pengguna harus mengubah secara manual menjadi kata 
 
 
B. Hasil Pengujian Masukan Pengguna   
Contoh hasil Pengujian dari masukan pengguna:  
 
Gambar 3. Pengujian dengan masukan pengguna  
  
Hasil pengujian dari masukan pengguna 
dengan perpaduan huruf, angka dan tanda baca juga 
didapatkan hasil yang baik pada pengoreksian Hasil 
Pengujian Waktu   
  Hasil waktu proses didapat setelah sistem 
melakukan proses pengoreksian pada data latih. 
Dari hasil pengujian selalu didapatkan hasil 
bahwa pada operasi penambahan selalu membutuhkan 
waktu proses lebih banyak daripada operasi 
penghapusan dan pengubahan, hal ini dikarenakan 
setelah melakukan operasi pencarian karakter terdekat 
pada corpus, kata yang dianggap salah disisipkan 
karakter baru, itulah yang membutuhkan waktu lebih 
lama.  
 
V.  KESIMPULAN  
Pada paper ini algortima Levensthein 
Distance telah dapat diimplementasikan dalam 
pengoreksian ejaan kata. Prosedur pengujiannya adalah 
memasukan teks berformat .txt ke dalam aplikasi  
kemudian dicocokkan dengan sistem pengecekan ejaan 
kata setelah didapatkan hasil ejaan katanya barulah 
dihitung akurasinya. Akurasi didapatkan dengan cara 
perhitungan manual.  Perhitungan untuk pengujian 
akurasi adalah sebagai berikut. 
           (1) 
Contoh : 
TABEL II. PENGUJIAN WAKTU  
   
 
 
TABEL III. KATA MASUKAN OPERASI PENAMBAHAN 
KARAKTER 
betapa menyenngkannya menjadi orang kya !!! hidup 
serba berkecukupan. apapun yang diinginkan akan 
terpenuhi. karena semua udah tersedia. seperti halnya 
dia. sorang anak orang kaya yang menjadi banyak 
sorotan, banyak orang.  
Nama 
Operasi  





saat aku membuka 
mataku,ku tak pircuyu 
bahwa itu nyata aku 
masih berfikir, bahwa 
aku masih bermimpi 
tetapi aku sadar bahwa 
keindahan itu benar-
benar ada di depanku 
sungguh indah 
kepulauan ini.  
  
  




aku menemukan foto itu 




kotor, hingga tidak 
menampakkan objek dari 
foto itu lantaran debu 










menjadi orang kya !!! 
hidup serba 
berkecukupan. apapun 
yang diinginkan akan 
terpenuhi. karena semua 
udah tersedia. seperti 
halnya dia. sorang anak 
orang kaya yang menjadi 
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Seluruh kata masukan : 31  
Jumlah kata benar        : 29  
  
Berdasarkan hasil pengujian akurasi secara manual  
didapatkan nilai akurasinya 93% pada data latih 
penambahan karakter.  
   
TABEL IV. KATA MASUKAN OPERASI PENGHAPUSAN  
KARAKTER 
aku menemukan foto itu di gudang nomor 12a. saat 
kutemukan keadaannya sungguh memprihatinkan. 
lusuh, kotor, hingga tidak menampakkan objek dari 
foto itu lantaran debu yang amat tebal dan mulai 
berserakan dimana-mana  
  
Seluruh kata masukan : 31  
Jumlah kata benar        : 31  
  
Berdasarkan hasil pengujian akurasi secara manual  
didapatkan nilai akurasinya 100% pada data latih 
penghapusan karakter.  
  
TABEL V. KATA MASUKAN OPERASI PENGUBAHAN 
KARAKTER 
saat aku membuka mataku,ku tak pircuyu bahwa itu 
nyata aku masih berfikir, bahwa aku masih bermimpi 
tetapi aku sadar bahwa keindahan itu benar-benar ada 
di depanku sungguh indah kepulauan ini.  
  
Seluruh kata masukan : 31  
Jumlah kata benar        : 30  
  
Berdasarkan hasil pengujian akurasi secara manual  
didapatkan nilai akurasinya 96% pada data latih 
pengubahan karakter.  
Fig 5. Diagram batang nilai akurasi  
  
Penambahan = 93% 
Pengubahan  = 96%  
Penghapusan = 100%  
 
Akurasi tersebut menunjukan bahwa metode 
Levensthein Distance dapat diterapkan pada sistem 
pengoreksian ejaan kata berbahasa Indonesia. Hasil 
perhitungan akurasi yang dilakukan pada seluruh data 
latih juga sudah baik, terutama pada operasi 
penghapusan yang mencapai 100%. Untuk operasi 
penambahan mencapai 93% dan operasi pengubahan 
96%. Kekurangan yang terdapat pada operasi  
dikarenakan algoritma Levensthein Distance tidak 
sehingga walaupun dianggap sebagai kata yang salah 
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